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RINGKASAN 

 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing disertai LKS berbasis Open-ended 

Question Dalam Pembelajaran Fisika SMA di Jember; Gufron Ridho Asnawi; 

110210102045; 2016; 56 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika; Jurusan 

Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Fisika merupakan mata pelajaran yang tidak hanya berisi teori dan rumus 

untuk dihafal, tetapi fisika memerlukan pengertian dan pemahaman konsep yang 

dititik beratkan pada proses terbentuknya pengetahuan melalui suatu penemuan, 

penyajian data secara matematis dan berdasarkan aturan-aturan tertentu. 

Pembelajaran Fisika hendaknya dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmiah 

yang dapat melibatkan siswa dalam penyelidikan, sehingga menimbulkan interaksi 

antara siswa dengan guru dan siswa lainnya. Kenyataan yang terjadi di sekolah, 

penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah belum terlaksana 

secara optimal. Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga menyebabkan siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan model 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator. Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) mengkaji pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing disertai LKS 

berbasis Open-ended Question terhadap kompetensi sikap pada pembelajaran Fisika 

SMA. (2) mengkaji pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing disertai LKS 

berbasis Open-ended Question terhadap kompetensi pengetahuan pada pembelajaran 

Fisika SMA. (3) mengkaji pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing disertai 

LKS berbasis Open-ended Question terhadap kompetensi keterampulan siswa pada 

pembelajaran Fisika SMA 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Posttest only 

control design. Dalam penelitian ini terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Tempat penelitian ditentukan menggunakan cara purposive sampling area. Sampel 

penelitian ditentukan dengan cara cluster random sampling. Populasi dari penelitian 

ini adalah siswa kelas X SMAN Arjasa Jember. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 

Arjasa Jember pada tanggal 1 – 23 Februari 2016. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, wawancara, dan tes. Teknik analisis 

data untuk hasil belajar meliputi kompetensi sikap dan kompetensi pengetahuan 

menggunakan uji Independent samplet-test dengan bantuan SPSS 23 dan Aktivitas 

belajar siswa menggunakan uji Independent samplet-test dengan bantuan SPSS 23. 

Hasil analisis menggunakan Independent sample t-test dengan Sig.(1-tailed) 

untuk kompetensi sikap sebesar 0,000. Nilai sig < 0,05 maka kompetensi sikap kelas 

ekperimen lebih besar dari kelas kontrol. Hasil analisis menggunakan Independent 

sample t-test  pada kompetensi pengetahuan dengan sig (1-tailed) sebesar 0,002. Nilai 

sig < 0,05 maka kompetensi pengetahuan kelas ekperimen lebih besar dari kelas 

kontrol. Hasil analisis kompetensi keterampilan menggunakan Independent sample t-

test dengan Sig.(1-tailed) sebesar 0,000. Dari hasil analisis didapatkan nilai sig. lebih 

kecil dari α = 0,05, maka kompetensi keterampilan pada kelas eksperimen lebih baik 

dari kelas kontrol. 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah:, (1) Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

disertai LKS berbasis Open-ended Question terhadap kompetensi sikap pada 

pembelajaran Fisika SMA. (2) Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing disertai LKS berbasis Open-ended Question terhadap kompetensi 

pengetahuan pada pembelajaran Fisika SMA. (3) Ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing disertai LKS berbasis Open-ended Question 

terhadap kompetensi keterampilan pada pembelajaran Fisika SMA 
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 BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Fisika merupakan cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains yang 

lahir dan berkembang melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah, 

penyusunan hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan 

teori konsep (Trianto, 2009:63). Bektiarso (2000:12) mengemukakan bahwa 

Fisika merupakan mata pelajaran yang tidak hanya berisi teori dan rumus untuk 

dihafal, tetapi fisika memerlukan pengertian dan pemahaman konsep yang dititik 

beratkan pada proses terbentuknya pengetahuan melalui suatu penemuan, 

penyajian data secara matematis dan berdasarkan aturan-aturan tertentu. Jadi 

pembelajaran fisika tidak hanya berisi teori-teori saja atau rumus-rumus untuk 

dihafalkan, akan tetapi dalam pembelajaran fisika banyak konsep yang harus 

dipahami. Hal ini sesuai dengan implementasi kurikulum 2013 yang saat ini 

digunakan dan menuntut siswa  untuk aktif dalam mengonstruksi pengetahuannya 

dalam proses pembelajaran. 

Implementasi kurikulum 2013, mengharuskan guru untuk lebih 

mengutamakan penggunaan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. 

Penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran fisika merupakan langkah yang 

tepat karena sesuai dengan kaidah pembelajaran fisika. Oleh karena itu model 

pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan pendekatan saintifik. Untuk 

mengetahui model-model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru di 

sekolah perlu diakan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika. 

Berdasarkan wawancara terbatas dengan guru fisika di beberapa SMA di 

Kabupaten Jember  didapatkan data sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Data hasil wawancara tentang metode pembelajaran yang biasa 

digunakan disekolah 

Nama Sekolah Metode Pembelajaran 

SMAN 3 Jember 
Ceramah, tanya jawab, diskusi 

kelompok, eksperimen, presentasi 

SMAN Arjasa 
Ceramah, tanya jawab, diskusi 

kelompok 

SMAN 2 Jember 
Ceramah, tanya jawab, diskusi dan 

eksperimen 

SMAN 4 Jember 
Ceramah, tanya jawab, demonstrasi, 

diskusi, praktikum 

 

Tabel 1.1 membahas data hasil wawancara dengan beberapa guru fisika 

SMA di Jember. Langkah-langkah pembelajaran yang digunakan oleh guru secara 

umum yaitu guru menjelaskan materi diawal pembelajaran kemudian siswa 

menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Dalam penyelesaian masalah, 

guru menggunakan metode diskusi kelompok. Apabila diperlukan, dilakukan  

praktikum untuk membuktikan teori yang dijelaskan guru diawal pembelajaran. 

Diakhir pembelajaran guru memantapkan pemahaman dan membuat kesimpulan 

dari materi yang diajarkan. Metode ceramah dan diskusi seperti ini digunakan 

oleh guru karena lebih efektif untuk menyampaikan materi yang banyak dalam 

waktu yang sedikit. Langkah-langkah pembelajaran tersebut tidak sesuai dengan 

implementasi kurikulum 2013 karena pembelajaran masih terpusat pada guru.  

Maka dari itu diperlukan pembenahan dalam proses pembelajaran yang terkait 

dengan model pembelajaran yang sesuai dengan implementasi kurikulum 2013 

yaitu model pembelajaran yang berbasis pendekatan saintifik. 

Pada dasarnya implementasi kurikulum 2013 memerlukan model 

pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik. Model yang mengacu pada 

pendekatan saintifik adalah model yang menekankan pada proses untuk 

memperoleh suatu pengetahuan atau produk. Dengan model yang mengarah pada 

pendekatan saintifik siswa akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran akan cenderung berpusat pada siswa dan guru sebagai fasilitator 

untuk memperoleh pengetahuan yang dibutuhkan siswa. Sehingga siswa akan 
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lebih memahami konsep dari pengetahuan yang didapatkan karena siswa bisa 

menemukan sendiri pengetahuanya dan tidak sepenuhnya didapat dari guru. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dengan aktif melalui proses 

penemuan dengan bimbingan guru yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing.  

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis 

kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan 

bukan dari hasil mengingat seperangkat fakta tetapi hasil dari menemukan sendiri 

(Trianto, 2010:114). Tujuan utama pembelajaran berbasis inkuiri menurut 

National Research Council (2000) adalah: (1) mengembangkan keinginan dan 

motivasi siswa untuk mempelajari prinsip dan konsep sains, (2) mengembangkan 

keterampilan ilmiah siswa sehingga mampu bekerja seperti layaknya seorang 

ilmuwan, (3) membiasakan siswa bekerja keras untuk memperoleh pengetahuan. 

Metode pembelajaran inkuiri ada tiga jenis yaitu inkuiri terbimbing, inkuiri bebas, 

dan inkuiri bebas modifikasi. 

Inkuiri terbimbing merupakan salah satu jenis model pembelajaran inkuiri 

yang biasanya digunakan pada siswa yang belum terbiasa dengan model 

pembelajaran yang berbasis inkuiri. Menurut Jauhar (2011:72) model inkuiri 

terbimbing merupakan salah satu jenis model pembelajaran inkuiri dimana 

masalah dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa 

bekerja untuk menemukan jawaban terhadap masalah tersebut dibawah bimbingan 

guru secara intensif. Model inkuiri terbimbing ini cocok digunakan untuk 

pembelajaran IPA khususnya fisika dimana siswa terlibat langsung dengan objek 

yang dipelajarinya. Peran siswa dalam pembelajaran ini adalah mencari dan 

menemukan sendiri konsep-konsep dari materi pelajaran, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Pembelajaran 

inkuiri membutuhkan suatu media yang mendukung berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran, dalam hal ini media berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 

dipadukan dengan pendekatan open-ended. 

Pendekatan open-ended merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode penyelesaian yang benar 

lebih dari satu (Karina, 2013). Pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada 
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siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman menemukan, mengenali, 

dan menyelesaiakan masalah dengan beberapa teknik. Kegiatan pembelajaran 

pada pembelajaran open-ended question harus membawa siswa untuk dapat 

berfikir luas. Siswa dibawa untuk dapat menjawab pertanyaan dengan banyak cara 

dan jawaban yang benar. Dengan demikian, siswa akan lebih aktif dan lebih 

termotivasi karena merasa tidak terpaku dalam satu cara untuk menyelesaikan 

masalah. Masalah dalam pembelajaran open-ended dapat disajikan dalam bentuk 

LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis open-ended. Siswa menyelesaikan masalah 

yang disajikan dalam LKS sesuai dengan cara yang menurutnya lebih mudah 

untuk dipahami. 

 Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended question adalah lembar 

kegiatan siswa yang didesain mempunyai cara penyelesaian masalah dan jawaban 

akhir yang benar lebih dari satu. LKS berbasis opene-ended question menuntut 

siswa untuk lebih aktif karena penyelesaian masalah yang tertera dalam LKS 

dapat menggunakan berbagai macam cara. LKS berbasis  open-ended question ini  

akan lebih maksimal jika dipadukan dengan model pembelajaran yang 

mengarahkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat dipadukan yaitu model inkuiri terbimbing yang 

menekankan pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yang dipadukan dengan LKS berbasis open-ended question diharapkan dapat 

meningkatkan aktifitas dan hasil belajat fisika siswa SMA. Oleh karena itu 

penelitian ini diajukan dengan judul “Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Disertai LKS Berbasis Open-ended Question Dalam Pembelajaran Fisika 

SMA di Jember”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Adakah pengaruh yang signifikan pengunaan model inkuiri terbimbing 

disertai LKS berbasis open-ended question terhadap kompetensi sikap pada 

pembelajaran fisika siswa SMA? 

b. Adakah pengaruh yang signifikan pengunaan model inkuiri terbimbing 

disertai LKS berbasis open-ended question terhadap kompetensi pengetahuan 

pada pembelajaran fisika siswa SMA? 

c. Adakah pengaruh yng signifikan penggunaan model inkuiri terbimbing 

disertai LKS berbasis open-ended question terhadap kompetensi keterampilan 

pada pembelajaran fisika siswa SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut untuk: 

a. Mengkaji pengaruh model inkuiri terbimbing disertai LKS berbasis open-

ended question terhadap komptensi sikap pada pembelajaran fisika siswa 

SMA. 

b. Mengkaji pengaruh model inkuiri terbimbing disertai LKS berbasis open-

ended question terhadap kompetensi pengetahuan pada pembelajaran fisika 

siswa SMA. 

c. Mengkaji pengaruh model inkuiri terbimbing disertai LKS berbasis open-

ended question terhadap kompetensi keterampulan pada pembelajaran fisika 

siswa SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, anatar lain: 

a. Bagi guru, dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar (KBM) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 
 

b. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai acaun atau referensi untuk kegiatan 

penelitian lanjutan. 

c. Bagi Progam Studi Pendidikan Fisika, dapat digunakan sebagai alternatif 

untuk mengembangkan keterampilan mengajar mahasiswa. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Fisika 

Dimyati dan Mudjiono (2009:157) mendefinisikan bahwa pembelajaran 

merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa, 

bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Sedangkan menurut Trianto (2009:17) pembelajaran merupakan interaksi 

dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana diantara keduanya terjadi 

komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dari pengertian diatas dapat disimpulan bahwa 

pembelajaran adalah suatu kegiatan terencana yang diselenggarakan oleh guru dan 

siswa, dimana terjadi interaksi anatara keduanya guna mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. 

Fisika merupakan disiplin ilmu yang mempelajari alam dan menerangkan 

bagaimana gejala tersebut terjadi (Bektiarso, 2000:12). Fisika tidak hanya berisi 

tentang teori-teori atau rumus-rumus saja, tetapi fisika juga berisi tenga konsep-

konsep yang harus dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam (IPA) yang bekerja dengan 

suatu metode ilmiah dan objektif. 

Pembelajaran fisika merupakan kegiatan atau penguasaan fisika pada 

siswa melalui interaksi pengajaran. Pembelajaran fisika yang baik tidak hanya 

diberi pengasaan teori dan konsep namun harus disertai dengan aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fisika merupakan kegiatan belajar mengajar 

yang menggunakan metode ilmiah dalam pelaksanaanya yang tidak hanya 

ditunjukkan penguasaan konsep namun perlu adanya aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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2.2 Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 

penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 

berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada 

tingkat operasional dikelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola 

yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi 

petunjuk kepada guru dikelas. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu 

peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan 

mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar (Suprijono, 2009:45). Model pembelajaran dapat diartikan sebagai pola 

yang digunakan sebagai pedoman pagi paraperancang pembelajaran dan para guru 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

 Menurut Kardi (dalam Trianto, 2009:23) Istilah model pembelajaran 

mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi dan prosedur. Model 

pengajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki strategi, metode 

atau prosedur, antara lain: (1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para 

pencipta atau pengembangnya, (2) Landasan pemikiran tentang apa dan 

bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai), (3) Tingkah 

laku mengajar yang perlu dilakukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 

dengan berhasil, (4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 Pemilihan suatu model pembelajaran harus memiliki pertimbangan-

pertimbangan. Misalnya, materi pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, 

dan sarana dan fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai (Trianto, 2009:26). Pemilhan model pembelajaran yang 

tepat akan sangat mendukung atas tercapainya tujuan pembelajaran karena model 

pembelajaran akan mempengaruhi aktivitas pembelajaran yang berlaangsung di 

kelas. 
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2.2.1 Peranan Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran memegang peranan dalam beberapa hal yaitu: 

a. Membimbing 

Suatu model pembelajaran sangat berguna dalam menolong guru menentukan 

apa yang harus dilakukannya dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran. 

b. Mengembangkan kurikulum 

Suatu model pembelajaran menolong pengembangan kurikulum bagi kelas-

kelas pada tingkat pendidikan yang berbeda. 

c. Penentuan materi pelajaran 

Suatu model pembelajaran menyebutkan secara mendetail macam-macam 

jenis materi pengajaran yang akan digunakan oleh guru demi terjadinya 

perubahan-perubahan pada kepribadian para siswa. 

d. Peningkatan dalam mengajar 

Suatu model menolong proses belajar mengajar dalam hal peningkatan 

efektifitas mengajar. 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu rangkaian konsep yang sistematis yang menjadi pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 

 

2.3 Model Pembelajaran Yang Biasa Digunakan di Sekolah (kooperatif) 

 Pada penerapan atau implementasi kurikulum 2013, guru sebaiknya lebih 

mengutamakan penggunaan pendekatan scientifict. Pendekatan scientifict pada 

pembelajaran fisika lebih menekankan pada ketrampilan proses sains dan metode 

ilmiah sehingga dapat menumbuhkan sikap ilmiah pada diri siswa.  Berdasarkan 

wawancara terbatas dengan guru fisika di beberapa SMA di Kabupaten Jember  

menunjukkan bahwa saat ini guru Fisika menggunakan metode ceramah dan 

diskusi kelompok dalam pembelajaran. Guru menjelaskan materi diawal 

pembelajaran kemudian siswa berdiskusi untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan dan guru memberikan pemantapan di akhir pembelajaran. Guru 

memilih metode ceramah dan diskusi karena lebih efektif digunakan untuk 

menyampaikan materi yang banyak dalam waktu yang singkat. 
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  Langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan oleh guru yaitu guru 

menerangkan materi diawal pembelajaran kemudian guru membentuk kelompok 

yang terdiri dari empat sampai lima orang siswa. Setelah terbentuk kelompok guru 

memberikan permasalahan yang berkaitan dengan materi yang diterangkan diawal 

pembelajaran. Dengan metode diskusi siswa menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan oleh guru kemudian siswa mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah 

siswa mempresentasikan hasil diskusinya guru memberi pemantapan materi serta 

kesimpulan dari pembelajaran yang dilakukan. Dari langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan guru di beberapa SMA di Kabupaten Jember, 

penulis menyimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran yang digunakan 

identik dengan langkah-langkah pembelajaran pada model kooperatif. 

 Model pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi 

pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai 

tujuan bersama (Eggen dan Kaucack dalam Trianto, 2010:58). Pembelajaran 

kooperatif dilaksanakan dengan bekerja sama antar siswa, sehingga nantinya 

siswa tidak semata mencapai kesuksesan secara individual atau saling 

mngalahakan antar siswa. Namun mereka juga bisa membantu teman belajarnya 

yang berkemampuan di bawah standart minimum. Dengan demikian tumbuhlah 

jiwa sosial dalam diri siswa. Terdapat lima unsur dalam pembelajaran kooperatif, 

yaitu : 

a. Pertama, saling ketergantungan yang bersifat positif antar siswa 

b. Kedua, interaksi siswa yang semakin meningkat 

c. Ketiga, tanggung jawab individual 

d. Keempat, keterampilan interpersonal dan kelompok kecil 

e. Kelima, proses kelompok 

(Trianto, 2010:60) 

Dalam model kooperatif proses pembelajaran tidak harus belajar dari guru 

kepada siswa, namun siswa dapat saling membelajarkan sesama teman siswa 

lainnya. Menurut Trianto (2010:66), terdapat enam langkah-langkah utama dalam 

pembelajaran kooperatif yaitu: (1) Penyampaian tujuan dan motivasi siswa; (2) 

Menyajikan informasi; (3) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 
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kooperatif; (4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar; (5) Evaluasi; (6) 

Memberikan penghargaan. Keberhasilan pembelajaran ini bergantung pada 

keberhasilan masing-masing individu dalam kelompok, dimana keberhasilan 

tersebut sangat berarti untuk mencapai tujuan yang positif dalam belajar. 

 Penggunaan pembelajaran kooperatif dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah, memiliki berbagai kelebihan dan kekurangan. Berikut adalah kelebihan 

dari model koopertif yaitu: 

a. Dapat melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilannya dalam suasana belajar mengajar yang bersifat 

terbuka dan demokratis.  

b. Dapat mengembangkan aktualisasi berbagai potensi diri yang telah dimiliki 

oleh siswa.  

c. Dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikap, nilai, dan keterampilan-

keterampilan sosial untuk diterapkan dalam kehidupan di masyarakat.  

d. siswa tidak hanya sebagai obyek belajar melainkan juga sebagai subyek 

belajar karena siswa dapat menjadi tutor sebaya bagi siswa lainnya.  

e. siswa dilatih untuk bekerjasama, karena bukan materi saja yang dipelajari 

tetapi juga tuntutan untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal 

bagi kesuksesan kelompoknya.  

f. Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar memperoleh dan 

memahami pengetahuan yang dibutuhkan secara langsung, sehingga apa yang 

dipelajarinya lebih bermakna bagi dirinya 

Namun selain kelebihan diatas, model kooperatif juga mempunyai berbagai 

kelemahan yang menuntut kemampuan guru dalam mengawasi berlangsungnya 

proses pembelajaran. Berikut kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran 

kooperatif yaitu: 

a. Bisa menjadi tempat mengobrol atau gosip 

b. Sering terjadi debat sepele di dalam kelompok 

c. Bisa terjadi kesalahan kelompok 
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d. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, di samping itu 

memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu; 

e. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukungan 

fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai; 

f. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik 

permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan, dan 

g. Saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh seseorang, hal ini 

mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif. 

 

2.4 Model Pembelajaran Inkuiri 

 Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran bebasis 

kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan 

bukan dari hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari menemukan 

sendiri (Trianto, 2010:114). Sund (dalam Suryosubroto, 197:193) berpendapat 

bahwa discovery adalah proses mental dimana siswa mengasimilasikan suatu 

konsep atau prinsip. Sedangkan inkuiri adalah perluasan dari proses discovery 

yang digunakan lebih mendalam. Artinya proses inkuiri mengandung proses-

proses mental yang tinggi tingkatanya, misalnya merumuskan masalah, 

merancang percobaan, melakukan percobaan, mengumpulkan data, menganalisis 

data, menarik kesimpulan dan sebagainya. 

 Sanjaya (2011:196-197) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang 

menjadi ciri utama pembelajaran inkuiri yaitu: 1) inkuiri menekankan pada 

aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya 

pembelajaran inkuiri menempatkan siswa sebagai sumber belajar; 2) seluruh 

aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 

sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 

menumbuhkan sikap percaya diri; 3) tujuan dari pembelajaran inkuiri adalah 

mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. 

Berdarkan penjelasan diatas inkuiri merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 
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siswa untuk menemukan konsep serta pemecahan masalah yang diberikan ole 

guru melalui langkah-langkah yang ilmiah. 

 

2.4.1 Klasifikasi Inkuiri 

 Bonnstetter (dalam Amri dan Ahmadi, 2010:87) membedakan inkuiri 

menjadi lima tingkat berdasarkan komponen dalam proses inkuiri yang meliputi 

topik masalah, sumber masalah atau pertanyaan, bahan, prosedur atau rancangan 

kegiatan, pengumpulan dan analisis data serta pengambilan kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Praktikum 

 Praktikum tradisional adalah tipe inkuiri yang paling sederhan. Dalam 

praktikum guru menyediakan seluruh keperluan mulai dari topik sampai 

kesimpulan yang harus ditemukan siswa dalam bentuk buku petunjuk yang 

lengkap. Pada tingkat ini komponen masalah tidak muncul. 

b. Pengalaman sains terstruktur 

 Pengalaman sains terstruktur adalah kegiatan inkuiri dimana guru menentukan 

topik, pertanyaan, bahan, dan prosedur sedangkan analisis hasil dan 

kesimpulan dilakukan oleh siswa. 

c. Inkuiri terbimbing 

 Inkuiri terbimbing adalah tipe inkuiri dimana siswa dierikan kesempatan untuk 

bekerja merumuskan prosedur, menganalisis hasil, an mengambil kesimpulan 

secara mandiri. Sedangkan dalam hal  menentikan topik, pertanyaan, dan bahan 

penunjang, guru hanya berperansebagai fasilitator. 

d. Inkuiri siswa mandiri 

 Inkuiri siswa mandiri dapat dikatakan sebagai inkuiri penuh karena pada 

tingkat ini siswa bertanggung jawab secara penuh terhadap proses belajarnya, 

dan guru hanya memberi bimbingan terbatas pada pemilihan topik dan 

pengembangan pertanyaan. 

e. Penelitian siswa 

 Penelitian siswa adalah tipe inkuiri yang paling kompleks. Dalam inkuiri tipe 

ini guru hanya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, sedangkan 
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penemuan atau pemilihan dan pelaksana proses dari seluruh komponen inkuiri 

menjadi tanggung jawan siswa. 

 

2.5 Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 Inkuiri terbimbing merupakan salah satu jenis model pembelajaran inkuiri 

yang biasanya digunakan pada siswa yang belum terbiasa dengan model 

pembelajaran yang berbasis inkuiri. Menurut Jauhar (2011:72) model inkuiri 

terbimbing merupakan salah satu jenis model pembelajaran inkuiri dimana 

masalah dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa 

bekerja untuk menemukan jawaban terhadap masalah tersebut dibawah bimbingan 

guru secara intensif. Inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pengajaran 

yang dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antar konsep. 

Ketika menggunakan model pembelajaran ini, guru menyajikan contoh-contoh 

pada siswa, memandu saat mereka berusaha menemukan pola-pola dalam contoh-

contoh tersebut, dan memberikan semacam penutup ketika siswa telah mampu 

mendiskripsikan gagasan yan diajarkan oleh guru. 

 Model pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkan siswa dalam menjawab 

pertanyaan–pertanyaan guru. Siswa melakukan penyelidikan, sedangkan guru 

membimbing mereka kearah yang tepat/benar. Dalam model pembelajran ini, 

guru perlu memiliki keterampilan memberi bimbingan, yakni mendiagnosis 

kesulitan siswa. Model inkuiri terbimbing biasanya digunakan bagi siswa-siswa 

yang belum berpengalaman belajar dengan model ini. 

 Menurut (Amin, 1989) menyatakan beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam pembelajaran inkuiri terbimbing adalah: 

a. Permasalahan untuk masing-masing kegiatan dapat dinyatakan sebagai 

pertanyaan biasa. 

b. Konsep-konsep yang ditemukan siswa melalui kagiatan belajar harus 

dituliskan dengan jelas dan tepat. 

c. Alat dan bahan harus disediakan sesuai dengan kebutuhan setiap siswa untuk 

melakukan kegiatan. 
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d. Diskusi pengarah berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada siswa 

harus didiskusikam sebelum para siswa melakuan kegiatan discovery-inquiry. 

e. Kegiatan metode discovery-inquiry  oleh siswa berupa kegiatan 

percobaan/penyelidikan yang dilakukan oleh siswa untuk menemuka konsep-

konsep yang telah ditetapkan oleh guru. 

f. Proses berfikir kritis dan ilmiah menunjukkan tentang mental opertion siswa 

yang diharapkan selama kegiatan berlangsung. 

g. Pertanyaan yang bersifat open-ended harus berupa pertanyaan yang mengarah 

pada pengembangan tambahan kegiatan penyelidikan yang dapat dilakukan 

oleh siswa. 

h. Catatan guru berupa catatan-catatan yang meliputi: 

1) Penjelasan tentang hal-hal atau bagian –bagian yang sulit dari kegiatan 

pembelajaran. 

2) Isi atau materi pembelajran yang relevan dengan kegiatan. 

3) Faktor-faktor variabel yang dapat mempengaruhi hasil-hasil apabila ada 

kegiatan percobaan/penyelidikan yang tidak berjalan (gagal). 

 

2.5.1 Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 Orlich (dalam Amri dan Ahmadi, 2010:89) menyatakan ada beberapa 

karakteristik inkuiri tembinbing yang perlu diperhatikan, yaitu: 

a. Mengembangkan kemampuan berpikir siswa melalui obsevasi spesifik 

sehingga mampu membuat inferensi atau generalisasi 

b. Sasaranya adalah mempelajari proses pengamatan kejadian atau objek dan 

menyusun generalisasi yang sesuai. 

c. Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran, misalnya kejadian, data, 

materi, dan berperan sebagai pemimpin kelas. 

d. Setiap siswa berusaha membangun pola yang bermakna berdasarkan hasil 

observasi didalam kelas. 

e. Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran. 

f. Biasanya sejumlah generalisasi akan diperoleh dari siswa. 
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g. Guru memotivasi semua siswa untuk mengkomunikasikan hasil 

generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan seluruh siswa didalam kelas. 

 

2.5.2 Tahap - Tahap pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 Tahapan yang digunakan dalam peelitian ini mengadaptasi dari tahapan 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak 

(dalam Trianto, 2010:172). Tahapan tersebut ditunjukkan pada tabel 2.1 

Tabel 2.1 Tahap pembelajaran inkuiri terbimbing 

Fase Perikalu Guru 

1. Menyajikan pertanyaan 

atau masalah 

Guru membimbing siswa mengidentifikasi 

masalah. Guru membagi siswa dalam 

kelompok 

2. Membuat Hipotesis Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk curah pendapat dalam membentuk 

hipotesis yang relevan dengan permasalahan 

dan memprioritaskan hipotesis yang manjadi 

prioritas penyelidikan. 

3. Merancang percoban Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menentukan langkah-langkah yang 

sesuai dengan hipotesis yang akan 

dilakukan. Guru membimbing siswa 

mengurutkan langkah-langkah percobaan. 

4. Melakukan percobaan 

untuk memperoleh 

informasi 

Guru membimbing siswa untuk 

mendapatkan informasi melalui percobaan 

5. Mengumpulkan dan 

menganalisis data 

Guru memberi kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil 

pengolahan data yang terkumpul 

6. Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

Trianto (2010:172) 

 

2.5.3 Keunggulan dan Kelemahan Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 Keunggulan dan kelemahan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menurut Sanjaya (2011:208-209) sebagai berikut 

Keunggulan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah: 
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a. Model inkuiri merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, 

sehingga pembelajaran melalui model ini dianggap lebih bermakna. 

b. Model inkuiri dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar mereka. 

c. Model inkuiri merupakan model yang dianggap sesuai dengan perkembangan 

psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku berkat adanya pengalaman. 

d. Model pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 

kemampuan diatas rata-rata. Artinya siswa yang mempunyai kemampuan 

belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah akan belajar. 

 Kelemahan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah: 

a. Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran karena  terbentur dengan 

kebiasaan siswa dalam belajar. 

b. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya memerlukan waktu yang 

panjang sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

 

2.6 LKS Berbasis Open-ended Question 

2.6.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 Menurut Trianto (2010:222) Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan 

siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 

masalah. LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan 

siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan 

dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang dipenuhi. LKS merupakan 

suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, 

dan petunjuk-petunjuk, pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 

 LKS merupakan salah satu jenis bahan ajar yang mempunyai fungi dan 

tujuan. Adapun fungsi LKS adalah sebagai berikut: 
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a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan guru namun lebih mengaktifkan 

peran siswa 

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang 

diberikan 

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih 

d.  Memudahkan pengejaran kepada siswa  

 Tujuan LKS adalah sebagai berikut: 

a. Mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. 

b. Membantu siswa mengembangkan konsep 

c. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan proses. 

d. Sebagai pedoman guru dan siswa melaksanakan proses kegiatan 

pembelajaran. 

e. Membantu siswa dalam memperoleh informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui proses kegiatan pembelajaran secara sistematis. 

f. Membantu siswa dalam mempeoleh catatan materi yang dipelajari melalui 

kegiatan pembelajaran. 

 Berdasarkan uraian di atas LKS merupakan lembaran yang berisi materi 

ajar dan latihan yang memiliki tujuan untuk membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kempetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

2.6.2 Pembelajaran Open-ended Question 

 Pembelajaran open-ended question merupakan pembelajaran yang 

menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode penyelesaian yang benar 

lebih dari satu (Karina, 2013). Pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman menemukan, mengenali, 

dan menyelesaiakan masalah dengan beberapa teknik. Kegiatan pembelajaran 

pada pembelajaran open-ended question harus membawa siswa untuk dapat 

berfikir luas. Siswa dibawa untuk dapat menjawab pertanyaan dengan banyak cara 

dan jawaban yang benar. 
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 Penerapan open-ended question dalam kegiatan pembelajaran adalah pada 

saat siswa diminta untuk mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang 

berbeda dalam menjawab permasalahan yang diberikan dan bukan berorientasi 

pada jawaban akhir, tetapi lebih menekankan pada cara bagaimana sampai pada 

satu jawaban. Pembelajran dengan open-ended question biasanya dimulai dengan 

memberikan pertanyaan kepada siswa dengan penyelesaian terbuka. Kegiatan 

pembelajaran harus membawa siswa dalam menjawab pertanyaan dengan banyak 

cara. Dengan demikian, potensi intelektual dan pengalaman siswa dalam proses 

menemukan sesuatu yang baru akan lebih berkembang (Suharto, 2004:8).  

 Berdasarkan penjelasan di  atas, pembelajaran open-ended question dapat 

memberi kesempatan pada siswa untuk menginvestigasi berbagai cara yang 

diyakini sesuai dengan kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan atau 

menjawab pertanyaan. Pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini akan 

disajikan dalam bentuk LKS yang dikerjakan oleh siswa dengan penyelesaiannya 

lebih dari satu cara. 

 

2.6.3 LKS Berbasis Open-enden Question 

 Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended question adalah lembar 

kerja siswa yang didesain mempunyai cara penyelesaian masalah dan jawaban 

akhir yang benar lebih dari satu. LKS berbasis open-ended question ini berisikan 

ringkasan materi dan soal-soal yang berbasis open-ended yang nantinya akan 

dikerjakan oleh siswa. LKS berbasis open-ended question akan memberikan 

kesempatan pada siswa untuk memperoleh pengetahuan/pengalaman menemukan, 

mengenali, dan memecahkan masalah dengan beberapa cara ataupun masalah itu 

memiliki banyak jawaban yang benar.  LKS berbasis masalah open ended dapat 

juga memberi ide bagi siswa untuk mengembangkan masalah baru yaitu dengan 

cara merubah kondisi masalah sebelumnya. 

 LKS berbasis  open-ended question ini tentunya akan lebih baik jika 

dipadukan dengan model pembelajaran yang mengarahkan siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat dipadukan yaitu 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing merupakan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 
 

model pembelajaran yang menekankan pada penemuan, sehingga LKS berbasis 

open-ended question ini akan lebih mendukung berlangsungnya pembelajaran 

sesuai yang diharapkan yaitu pembelajaran yang menekankan pada penemuan 

sehingga siswa dapat memahami konsep dengan baik.  

 

2.7 Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Disertai LKS Berbasis Open-ended 

Question 

 Penggunaan model inkuiri terbimbing disertai LKS berbasis Open-ended 

question dalam penelitian ini dilakukan secara terpadu agar siswa dapat 

memahami konsep dengan baik. Siswa dapat menemukan konsep dengan cara 

menyelesaikan masalah yang disajikan oleh guru. Siswa lebih mudah memahami 

konsep fisika karena dalam penyelesaian masalah siswa diajak berfikir terbuka. 

Dengan memadukan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan LKS berbasis 

open-ended question diharapkan siswa akan lebih aktif dan lebih mudah 

memahami konsep fisika. 

 Sintakmatik penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing disertai 

LKS berbasis open-ended question dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan 

tahap sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Sintakmatik pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing disertai 

LKS berbasis open-ended question 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Pendahuluan: 

a. Guru memberikan apersepsi 

dan motivasi dengan 

mengajukan pertanyaan 

tentang pelajaran yang 

sebelumnya dan yang akan 

dipelajari 

b. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

c. Guru membagi siswa dalam 

kelompok. 

d. Guru membagi LKS kepada 

setiap kelompok. 

 

a. Siswa menjawab pertanyaan dan 

mendengarkan penjelasan guru. 

b. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 

c. Siswa menulis anggota kelompok 

dan duduk dengan kelompoknya. 

d. Siswa menerima LKS yang 

diberikan oleh guru 

2 Inti: 

Fase 1: Menyajikan pertanyaan 
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No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

atau masalah 

a. Guru mengemukakan masalah 

yang tertera di LKS  

 

a. Siswa membaca dan berusaha 

memahami permasalahan yang 

disajikan dalam LKS. 

Fase 2: Membuat hipotesis 

a. Guru membimbing siswa 

membuat hipotesis 

 

a. Siswa menyusun hipotesis 

berdasarkan masalah dalam LKS 

bersama kelompok. 

Fase 3: Merancang percobaan 

a. Guru membimbing siswa 

mengurutkan langkah-langkah 

percobaan pada LKS. 

 

a. Siswa mengurutkan langkah-

langkah percobaan pada LKS 

Fase 4 : melakukan percobaan 

untuk memperoleh informasi 

a. Guru membimbing siswa 

dalam melakukan percobaan 

 

 

a. Siswa melakukan percobaan 

sesuai petunjuk pada LKS untuk 

memperoleh data. 

Fase 5: Mengumpulkan dan 

menganalisis data 

a. Melalui diskusi, guru 

memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk 

menganalisis data yang 

didapatkan. 

b. Guru memberi kesempatan 

pada setiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil analisis 

terhadap kelompk lain. 

 

 

a. Siswa menganalisis data yang 

didapat dengan kelompoknya. 

 

 

 

b. Siswa menyampaikan hasil 

diskusi kelompoknya terhadap 

kelompok lain. 

Fase 6: Membuat kesimpulan 

a. Guru membimbing siswa 

dalam membuat kesimpulan 

dari percobaan 

 

a. Siswa membuat dan 

menyampaikan kesimpulan hasil 

percobaan. 

3 Penutup: 

a. Guru memantapkan materi 

dan kesimpulan yang telah 

dibuat. 

b. Guru menyuruh siswa 

mempelajari materi 

selanjutnya. 

 

a. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru  

 

b. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 
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2.8 Hasil Belajar Fisika 

Menurut Kunandar (2013: 52) penilaian hasul belajar siswa mencangkup 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampiulan yang dilakukan secara 

berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap siswa 

terhadap standar yang telah ditetapkan. Hasil belajar dapat diketahui dari hasil 

evaluasi hasil belajar. Evaluasi hasil belajar adalah kegiatan pengumpulan data 

untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. 

 Sedangkan menurut Gagne (dalam Suprijono, 2009:5-6) hasil belajar 

adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, sikap dan keterampilan, hasil belajar dapat 

berupa: 

a. Informasi verbal yaitu kemampuan untuk mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan untuk melakukan aktivitas kognitif 

bersifat khas. Keterampilan ini terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 

kemampuan analisis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip 

keilmuan. 

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

penggunaan konsep dan kaidah pemecahan masalah. 

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani 

dalam urusan dan koodinasi, sehingga terwujud gerak jasmani. 

e.  Sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 

terhadap objek tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang tampak pada siswa meliputi aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan sebagai hasil dari proses belajar mengajar 

 

2.8.1 Kompetensi Sikap 

 Penilaian pencapaian kompetensi sikap pada kurikulum 2013 adalah 

sikap yang bermula dari perasaan yang terkait dengan kecenderungan seseorang 

dalam merespon sesuatu atau objek. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi 

perilaku atau tindakan yang diinginkan. Penilaian kompetensi sikap dalam 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


23 
 

pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur 

sikap peserta didik sebagai hasil dari suatu program pembelajaran. Menurut 

Bloom (dalam Sudjana, 2011:28), Ranah sikap berkenaan dengan sikap yang 

terdiri dalam lima aspek yaitu: (a) penerimaan; (b) jawaban dan reaksi; (c) 

penilaian; (d) organisasi; dan (e) internalisasi. Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa penilaian kompetensi sikap merupakan tindakan yang 

dilakukan untuk mengukur perubahan sikap individu siswa sebagai dampak dari 

pembelajaran. 

 

2.8.2 Kompetensi Pengetahuan 

Penilaian kompetensi pengetahuan dapat diartikan sebagai penilaian 

potensi intelektual yang ada pada siswa. Untuk mengetahui pencapaian 

kompetensi pengetahuan siswa setelah mengikuti pembelajaran, seorang guru 

harus melakukan penilaian. Penilaian bisa dilakukan dengan cara tes tulis, tes 

lisan, dan penugasan. Ranah kognitif menurut Bloom (dalam Anderson & 

Krathwohl, 2010:99-132), terdiri dari enam aspek, yaitu: 

a. Mengingat, proses mengingat adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan 

dari memori jangka panjang. Yang termasuk kategori dari proses mengingat 

yaitu: mendefinisikan, mendeskripsikan dan mengidentifikasikan. 

b. Memahami, proses memahami adalah siswa dapat mengkontruksi makna dari 

pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan atau grafis yang 

disampaikan oleh guru. Yang termasuk kategori dari proses memahami yaitu: 

menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasin, merangkum dan 

menyimpulkan. 

c. Mengaplikasikan, proses mengaplikasikan adalah siswa dapat menggunakan 

suatu prosedur tertentu untuk mengerjakan soal latihan maupun menyelesaikan 

permasalahan pada saat proses belajar. Yang termasuk kategori dari proses 

mengaplikasikan yaitu: menghitung, menghubungkan dan memecahkan.. 

d. Menganalisis, proses menganalisis adalah memecah-mecah materi menjadi 

bagian-bagian kecil dan menentukan hubungan-hubungan antar bagian itu dan 
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keseluruhan struktur antar tujuan. Yang termasuk kategori dari proses 

menganalisis yaitu: membedakan, mengorganisasi, mengatribusikan. 

e. Mengevaluasi, proses mengevaluasi adalah membuat keputusan berdasarka 

kriterian dan standar. Kriteria yang paling sering digunakan adalah kualitas, 

efektivitas, efisiensi dan konsistensi. Kriteria tersebut ditentukan sendiri oleh 

siswa. Yang termasuk kategori dari proses mengevaluasi yaitu: menafsirkan, 

menentukan. memeriksa dan mengkritik. 

f. Mencipta, proses mencipta adalah menuntut seseorang untuk dapat 

menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai faktor. 

Yang termasuk kategori dari proses mencipta yaitu merumuskan, 

merencanakan, dan memproduksi. 

 

2.8.3 Kompetensi Keterampilan 

 Menurut (Kunandar, 2013:257) penilaian kompetensi keterampilan adalah 

penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat tingkat pencapaian 

kompetensi keterampilan dari peserta didik yang meliputi aspek imitasi, 

manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. Dalam kurikulum 2013 semua 

mata pelajaran memiliki aspek keterampilan sebagai kelanjutan dari aspek 

pengetahuan yang telah dikuasai siswa. Dalam hal ini pada kuriulum 2013 semua 

mata pelajaran mengakomodasi ranah psikomotorik (keterampilan) yang 

merupakan satu kesatuan dari ranah pengetahuan.  

 Kompetensi keterampilan merupakan tindak lanjut dari aspek 

pengetahuan. Jika kompetensi pengetahuan mencerminkan bahwa siswa “tahu” 

sedangkan kompetensi keterampilan mencerminkan bahwa siswa “bisa” 

(Kunandar, 2013: 261). Pada penelitian ini kompetensi keterampilan diwujudkan 

dalam penilaian aktivitas belajar siswa. Menurut Nasution (2009: 89) aktivitas 

belajar adalah aktivitas yang bersifat jasmani ataupun rohani. Dalam 

pembelajaran, kedua aktivitas tersebut harus selalu terkait. Seorang siswa akan 

berfikir selama beraktivitas, oleh karena itu agar siswa aktif berfikir maka siswa 

diberi kesempatan untuk melakukan aktivitas dalam pembelajaran. 
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 Diedrich (dalam Nasution, 2000:91) membuat suatu daftar yang berisi 

tentag macam kegiatan siswa yang dapat digolongkan sebagai berikut: 

a. Visual activities, misalnya membaca, memperlihatkan gambar demonstrasi, 

percobaan, dan pekerjaan orang lain. 

b. Oral Activities, misalnya menyatakan, merusmuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara dan diskusi. 

c. Listening activities, misalnya mendengarkan urian, percakapan, diskusi, 

musik dan pidato. 

d. Writing activities, misalnya menulis karangan, cerita, laporan, ringkasan, dan 

menyalin. 

e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta dan 

diagram. 

f. Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat kontruksi, 

bermain dan mereparasi. 

g. Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil keputusan. 

h. Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, senang, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian 

kompetensi pengetahuan merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan dari proses pembelajaran yang menitikberatkan pada aspek 

intelektual. Penilaian kompetensi pengetahuan dapat dilaksakanakan melalui tes 

tulis, tes lisan, dan penugasan. Dalam penelitian ini aktivitas siswa yang diamati 

berupa oral activities ( mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan), 

listening activities (memperhatikan presentasi dan pendapat teman), writing 

activities (mencatat hasil diskusi atau percobaan), motor activities (melakukan 

percobaan) dan mental activities (membuat hipotesis, meganalisis data, dan 

menarik kesimpulan). 
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2.9 Perbedaan Model Inkuiri Terbimbing disertai LKS Berbasis Open-ended 

Question dengan Model Yang Biasa Digunakan di Sekolah (Kooperatif) 

 Model inkuiri terbimbing disertai LKS berbasis open-ended question 

adalah model pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan 

pengetahuanya sendiri serta berpikir terbuka tentang masalah yang dihadapi. 

Siswa melakukan penyelidikan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

untuk menjawab hipotesis dari suatu permasalahan, sehingga siswa akan 

menemukan suatu pengetahuan dari proses tersebut. Maka siswa akan lebih aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru hanya sebagai pembimbing serta 

fasilitator dalam proses penyelidikan dan penemuan yang dilakukan oleh siswa. 

Dalam proses pembelajaran siswa akan dihadapkan dalam berbagai masalah yang 

disajikan dalam bentuk LKS berbasis open-ended question. Dalam proses 

pemecahan masalah siswa dituntut untuk berpikir terbuka, tidak terfokus pada 

satu cara penyelesaian akan tetapi dapat menggunakan berbagai cara yang mereka 

pahami untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Siswa dapat bebas 

mengembagkan kreatifitas serta pemahaman akan konsep fisika yang didapatkan. 

Sehingga siswa tidak hanya sebatas menghafal rumus fisika tetapi lebih 

memahami konsep fisika yang sedang dipelajari. 

 Model pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah yaitu pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi 

pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapai 

tujuan bersama (Trianto, 2010:58). Model kooperatif yang biasa diterapkan 

disekolah menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok. Kegiatan diskusi 

kelompok yang dilakukan oleh siswa adalah penyelesaian masalah yang diberikan 

oleh guru dan berkaitan dengan meteri yang telah disampaikan guru diawal 

pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan adalah LKS, namun LKS pada 

umumnya hanya berisi rangkuman materi dan permasalahan yang nantinya akan 

diselesaikan oleh siswa dalam diskusi kelompok. Sehingga pengetahuan yang 

didapatkan siswa masih tergantung dari penjelasan guru. 
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Tabel 2.3 Perbedaan model pembelajaran inkuiri terbimbing disertai LKS berbasis 

open-ended question dengan model yang biasa digunakan di sekolah (kooperatif) 

No Model Inkuiri Terbimbing 

disertai LKS Berbasis Open-

ended Question 

Model yang Biasa digunakan di 

Sekolah (Kooperatif) 

1 Diskusi kelompok bersifat 

penyelidikan 

Diskusi kelompok bersifat 

penyelesaian masalah tentang materi 

yang dijelaskan oleh guru 

2 Konsep ditemukan oleh siswa 

sendiri 

Konsep atau materi diterangkan oleh 

guru diawal pembelajaran 

3 Guru sebagai fasilitator Guru sebagai pemberi informasi 

serta fasilitator 

4 Siswa dituntut berfikir terbuka Siswa hanya berfikir sesuai lingkup 

materi yang diberikan oleh guru 

5 Pembelajaran menekankan 

pada proses untuk 

mendapatkan suatu produk 

Pembelajaran menekankan pada 

pemantapan suatu pengetahuan yang 

diberikan oleh guru. 

6 Kesimpulan diambil oleh siswa 

dengan bimbingan guru 

Kesimpulan disampaikan oleh guru 

sebagai pemantapan materi 

 

 Dari tabel 2.3 perbedaan model inkuiri terbimbing disertai LKS berbasis 

open-ended question dengan model kooperatif di atas dapat dilihat bahwa 

pembelajaran dengan model kooperatif lebih menekankan pada guru sebagai 

pemegang kendali untuk berlangsungya pembelajaran. Pada model inkuiri 

terbimbing disertai LKS berbasis open-ended question pembelajaran berpusat 

pada siswa dan guru hanya sebagai fasilitator. Umpan balik antara guru dan siswa 

akan lebih banyak dan keaktifan siswa akan meningkat. 

 Model pembelajaran yang digunakan akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar dan aktivitas belajar siswa, sehingga dari uraian di atas model 

pembelajaran inkuiri terbimbing disertai LKS berbasis open-ended question 

diharapkan berpengaruh terhadap aktivitas, hasil belajar sikap, dan hasil belajar 

pengetahuan siswa. 
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2.10 Kerangka Konseptual 
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LKS 

Membuat hipotesis 

Merancang dan melakukan 

percobaan 

Analisis data hasil 

percobaan dengan motode 

open-ended question 

Membuat kesimpulan 

Rumusan Masalah 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Kompetensi Keterampilan 
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2.11 Hipotesis Penelitian 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing disertai LKS berbasis open-ended question terhadap kompetensi 

sikap pada pembelajaran fisika siswa SMA 

2. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing disertai LKS berbasis open-ended question terhadap kompetensi 

pengetahuan pada pembelajaran fisika siswa SMA 

3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model inkuiri terbimbing disertai 

LKS berbasis open-ended question terhadap kompetensi keterampilan pada 

pembelajaran fisika siswa SMA 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah eksperimen yaitu metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendali (Darmadi, 2011:175). Pada penelitian ini akan memberi 

perlakuan mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbing disertai LKS berbasis 

open-ended question yang akan dilakukan pada kelas eksperimen guna mengkaji 

aktivitas dan hasil belajar fisika. Selain kelas eksperimen juga ada kelas kontrol 

yang tidak menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

3.1.2 Desain Penelitian 

 Desain penelitian merupakan kerangka atau perincian proedur kerja yang 

akan dilakukan pada waktu meneliti, sehingga diharapkan dapat memberikan 

gambaran dan arah mana yang akan dilakukan dalam melaksanakan penelitian 

tersebut. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Randomized Post-test Only Control Group. Seperti pada gambar 3.1 berikut: 

 

R E X O1 

R K  O2 

    (Darmadi, 2011:182) 

 Gambar 3.1 Randomized Post-test Only Control Group desain 

Keterangan: 

E   =  Kelas Eksperimen 

K   = Kelas Kontrol 

1O =  Hasil post-test Kelas Eksperimen 

2O =  Hasil post-test  Kelas Kontrol 
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X = Pelakuan kelas Ekperimen menggunakan  model inkuiri terbimbing disertai 

LKS berbasis Open-ended Question. 

R = Random (kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih secara acak) 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

 Penentuan daerah peelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

porpusive sampling area, artinya daerah yang dengan sengaja dipilih berdasarkan 

tujuan dan pertimbangan tertentu, diantaranya keterbatasan waktu, tenaga dan 

biaya sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto, 

2006:140). Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalah salah satu SMA di 

Kabupaten Jember. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2015/2016. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

 Populasi merupakan seluruh subyek penelitian, sehingga populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X salah satu SMA di Kabupaten Jember 

tahun ajaran 2015/2016 semester genap. Penentuan populasi menggunakan 

purposive sampling area dengan pertimbangan waktu dan tempat penelitan, dana 

serta ketersediaan pihak sekolah digunakan sebagai tempat penelitian. Oleh 

karena itu populasi ditetapkan pada seluruh siswa kelas X salah satu SMA di 

Kabupaten Jember. 

 

3.3.2 Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti, sampel dalam 

penelitian ini ada dua kelas dari kelas populasi. Sebelum menentukan sampel, 

dilakukan uji homogenitas dengan analisis varian menggunakan software 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 23 terhadap populasi 

dengan analisis ANOVA (Analisis of Variance) untuk mengetahui variasi 

kemampuan siswa. Data yang digunakan untuk uji homogenitas adalah data nilai 

ulangan pada pokok bahasan sebelumnya. Jika dari hasil uji homogenitas 
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didapatkan semua kelas homogen, maka untuk pengambilan sampel dapat 

dilakukan secara acak untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik 

undian. Jika pupolasi tidak homogen maka penentuan  sampel menggunakan 

analisi Kruskal Wallis. Uji Kruskal Wallis merupakan uji non parametrik yang 

digunakan untuk menguji apakah dua atau lebih mean sample dari populasi 

memiliki nilai yang sama.Uji ini merupakan alternatif dari uji ANOVA dan 

digunakan bila salah satu syarat dari uji ANOVA tidak terpenuhi. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Pejabaran tentang definisi operasional bertujuan untuk menghindari 

perbedaan tafsiran pada beberapa variabel dalam penelitan ini. Adapun definisi 

operasional tersebut adalah sebagai berikut. 

 

3.4.1 Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing disertai LKS Berbasis Open-ended 

Question 

 Pembelajaran inkuiri terbimbing disertai LKS berbasis open-ended 

question adalah pembelajaran yang menekankan pada penemuan oleh siswa 

sendiri, pada pembelajaran ini guru menyajikan masalah yang dikemas dalam 

bentuk LKS yang berbasis open-ended question. Pada pelaksanaan pembelajaran 

ini menggunakan fase-fase dari pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu fase (1) 

menyajikan masalah, (2) membuat hipotesis, (3) melakukan percobaan, (4) 

mengumpulkan dan menganalisis data, (5) membuat kesimpulan. Masalah yang 

disajikan oleh guru dikemas dalam bentuk LKS berbasis open-ended question 

dimana permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan lebih dari satu cara 

penyelesaian yang benar. 

 

3.4.2 Kompetensi Sikap 

Kompetensi sikap secara operasional didefinisikan sebagai skor hasil 

observasi kompetensi sikap oleh observer yang diambil saat proses pembelajaran. 

Indikator kompetensi sikap dalam penelitian ini adalah jujur, bekerja sama, teliti, 

da menghargai pendapat orang lain. 
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3.4.3 Kompetensi Pengetahuan 

Kompetensi pengetahuan adalah kemampuan-kemampuan yang berkenaan 

dengan kemampuan berfikir siswa atau intelektual siswa yang diukur dari skor 

post-test. 

 

3.4.4 Kompetensi Keterampilan 

 Kompetensi keterampilan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai skor 

hasil observasi observer selama proses pembelajaran. skor kompetensi 

keterampilan dalam penelitian ini diambil dari skor aktivitas saat mengikuti 

pembelajaran. Dalam penelitian ini aktivitas yang diukur adalah melakukan 

percobaan, mencatat hasil diskusi dan percobaan, mendengarkan presentasi dan 

pendapat teman, bertanya atau mengemukakan pendapat, memcahkan masalah 

pada LKS, menyimpulkan 

 

3.5 Langkah-langkah Penelitian 

 Langkah-langkah penelitian ynag digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Melakukan persiapan yang meliputi kegiatan penyusunan proposal, instrumen 

penelitian. 

b. Melakukan observasi untuk menetukan daerah penelitian. 

c. Menentukan populasi dengan menggunakan teknik purposive sampling area 

d. Mengadakan dokumentasi yang berupa nilai ulangan harian fisika terakhir 

kelas X 

e. Melakukan uji homogenitas untuk mengetahui varian kelas dan kemampuan 

awal siswa. 

f. Menentukan sampel penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan teknik cluster random sampling. 

g. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar menggunakan model inkuiri 

terbimbing disertai LKS berbasis open-ended question pada kelas eksperimen 

dan pembelajaran yang biasa digunakan disekolah pada kelas kontrol. 
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h. Melakukan observasi pada saat pembelajaran berlangsung baik di kelas 

kontrol maupun eksperimen untuk mengambil data mengenai komptensi 

sikap dan kompetensi keterampilan 

i. Memberikan post-test pada kelas kontrol dan eksperimen setelah 

pembelajaran berlangsung untuk mendapatkan skor post-test 

j. Melakukan wawancara tentang tanggapan terhadap model pembelajaran yang 

digunakan pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen dan guru bidang 

studi fisika sebagai data pendukung penelitian. 

k. Menganalisi data penelitian 

l. Membahas hasil dan analisis data 

m. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan. 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Prosedur  Penelitian 
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3.6 Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan adalah prosedur sistematis yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dperlukan dalam penelitian. Adapun beberapa teknik 

pengumpulan data yang digukanakan, antara lain sebagai berikut: 

 

3.6.1 Observasi  

 Pada penelitian ini akan dilakukan dua kali observasi, yang pertama 

dilakukan sebelum melakukan penelitian untuk menentukan populasi yang akan 

digunakan dalam penelitian. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui keadaan 

siswa dan model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru. 

 Observasi yang kedua dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Observasi yang kedua ini dilakukan secara sistematis dengan pedoman observasi 

yang telah disiapkan sebelumnya agar obsevasi berlancar dengan lancar. Hal-hal 

yang akan diamati dan dinilai adalah sikap dan aktivitas siswa pada saat proses 

pembelajaran. 

 

3.6.2 Dokumentasi 

 Dalam penelitian ini data dokumentasi yang digunakan antara lain: 

a. Daftar nama siswa kelas yang dijadikan sampel penelitian. 

b. Daftar nilai ulangan harian terakhir sebelum penelitian untuk menentukan 

sampel melalui uji homogenitas. 

 

3.6.3 Wawancara 

 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terpimpin, dimana peneliti sudah menyiapkan pertanyaan yang akan diajukan ke 

responden. Wawancara ini ditujukan kepada guru bidang studi fisika dan beberapa 

siswa. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data tentang model 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dan tanggapan siswa terhadap 

model inkui terbimbing disertai LKS berbasis open-ended question. Wawancara 

ini juga digunakan sebagai metode pengumpulan data pada tahapan observasi 

awal penelitian. 
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3.6.4 Tes 

 Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar 

siswa. Bentuk tes yang digunakan berupa soal uraian. Tes ini dilakukan sesudah 

pembelajaran (post-test) yang bertujuan untuk mengkaji hasil belajar siswa yang 

telah dicapai siswa setelah melakukan proses pembelajaran. Instrumen penilaian 

berupa lembar soal post-test, kisi-kisi post-test, serta kunci jawaban. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka digunakan 

teknik analisis data untuk mengolah data yang diperoleh. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

3.7.1 Analisis Data Kompetensi Sikap 

 Mengkaji pengaruh model inkuiri terbimbing disertai LKS berbasis open-

ended question terhadap hasil belajar sikap menggunakan Independent Sample t-

test dengan bantuan SPSS 23. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah 

pengujian dua pihak untuk mengetahui adanya perbedaan nilai rata-rata 

kompetensi sikap pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika hasilnya dari 

pengujian dua pihak didapatkan perbedaan maka akan diteruskan dengan uji pihak 

kanan. 

Dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

a. Hipotesis Penelitian : 

“Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing disertai LKS berbasis open-ended question terhadap hasil belajar 

sikap pada pembelajaran fisika siswa SMA” 

 

b. Hipotesis Statistik dua pihak: 

H0  :        

Ha  :       
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c. Hipotesis statistik uji pihak kanan: 

H0  :         

Ha  :         

d. Kriteria Pengujian: 

1) Sig ( p value) > 0.05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. 

2) Sig (p value) ≤ 0.05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

 

Keterangan: 

       = rata-rata nilai kompetensi sikap kelas ekperimen 

      = rata-rata nilai kompetensi sikap kelas kontrol 

  

3.7.2 Analisis Data Kompetensi Pengetahuan 

 Mengkaji pengaruh model inkuiri terbimbing disertai LKS berbasis open-

ended question terhadap hasil belajar pengetahuan menggunakan Independent 

Sample t-test dengan bantuan SPSS 23. Pengujian hipotesis yang digunakan 

adalah pengujian dua pihak untuk mengetahui adanya perbedaan nilai rata-rata 

kompetensi pengetahuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika hasilnya 

dari pengujian dua pihak didapatkan perbedaan maka akan diteruskan dengan uji 

pihak kanan. 

Dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

a. Hipotesis Penelitian : 

“Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing disertai LKS berbasis open-ended question terhadap kompetensi 

pengetahuan pada pembelajaran fisika siswa SMA” 

b. Hipotesis Statistik dua pihak: 

H0  :        

Ha  :       
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c. Hipotesis statistik uji pihak kanan: 

H0  :         

Ha  :         

d. Kriteria Pengujian: 

3) Sig ( p value) > 0.05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. 

4) Sig (p value) ≤ 0.05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

 

Keterangan: 

       = rata-rata nilai kompetensi pengetahuan kelas ekperimen 

      = rata-rata nilai kompetensi pengetahuan kelas kontrol 

 

3.7.3 Analisis Data Kompetensi Keterampilan 

 Nilai kompetensi keterampilan diambil dari nilai aktivitas belajar yang 

didapat dari kuantifikasi skor aktivitas belajar dengan rumus 

   
 

 
      (Depdiknas, 2010:56) 

 Keterangan : 

 Na = Nilai aktivitas belajar siswa 

 A = Jumlah skor yang didapat siswa 

 N = Skor maksimum 

 

Untuk mengkaji pengaruh model inkuiri terbimbing disertai LKS berbasis open-

ended question terhadap kompetensi keterampilan menggunakan Independent 

Sample t-test dengan bantuan SPSS 23. Pengujian hipotesis yang digunakan 

adalah pengujian dua pihak untuk mengetahui adanya perbedaan nilai rata-rata 

kompetensi keterampilan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika hasilnya 

dari pengujian dua pihak didapatkan perbedaan, maka pengujian hipotesis akan 

dilanjutkan dengan uji pihak kanan 
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Dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

a. Hipotesis Penelitian 

“Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model inkuiri terbimbing disertai 

LKS berbasis open-ended question terhadap kompetensi keterampilan pada 

pembelajaran fisika siswa SMA” 

b. Hipotesis Statistik dua pihak: 

H0  :        

Ha  :       

c. Hipotesis statistik uji pihak kanan: 

H0  :         

Ha  :         

d. Kriteria Pengujian: 

5) Sig ( p value) > 0.05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. 

6) Sig (p value) ≤ 0.05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

 

Keterangan: 

       = rata-rata nilai kompetensi keterampilan kelas ekperimen 

      = rata-rata nilai kompetensi keterampilan kelas kontrol 
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BAB 5. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing disertai LKS berbasis Open-ended Question terhadap 

kompetensi sikap pada pembelajaran Fisika SMA di Jember. 

2. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing disertai LKS berbasis Open-ended Question terhadap 

kompetensi pengetahuan pada pembelajaran Fisika SMA di Jember. 

3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing disertai LKS berbasis Open-ended Question terhadap 

kompetensi keterampilan pada pembelajaran Fisika SMA di Jember 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran  fisika  hendaknya menggunakan  model  yang dapat 

membawa siswa ikut berperan aktif dalam pembelajaran dan menciptakan 

suasana yang menyenangkan yang dapat memotivasi siswa untuk belajar 

lebih giat,  salah  satunya  adalah  model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

disertai LKS berbasis Open-ended Question 

2. Bagi peneliti lanjut, dapat dijadikan sebagai masukan bagi peneliti lain 

untuk penelitian lebih lanjut dengan pokok bahasan yang berbeda.  
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